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Abstrak 
 PT Supa Surya Niaga adalah perusahaan pangan di Gedangan, Sidoarjo, Jawa Timur dengan produk utama 
kacang mete olahan. Penelitian ini bertujuan mengetahui efisiensi pemasok Kediri, pemasok Madura, pemasok 
Nusa Tenggara Barat dan perusahaan pada rantai pasok kacang mete PT Supa Surya Niaga pada tahun 2014, 
menganalisis variabel yang paling berpengaruh terhadap nilai efisiensi, serta mengevaluasi nilai target hasil 
potential improvement yang harus dipertahankan masing-masing variabel input. Metode yang digunakan adalah 
Data Envelopment Analysis (DEA) model DEA-CCR (Charnes, Cooper & Rhodes) orientasi input dengan variabel 
input yaitu cash-to-cash cycle time, lead time, biaya rantai pasok, serta fleksibilitas. Variabel output yang digunakan 
adalah kesesuaian standar, pemenuhan pesanan, kinerja pengiriman, dan pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai efisiensi rantai pasok untuk pemasok Kediri 93,675%, pemasok Madura 91,842%, pemasok Nusa 
Tenggara Barat 96,875%, serta untuk perusahaan 94,708% sehingga nilai efisiensi untuk rantai pasok kacang mete 
di PT Supa Surya Niaga tahun 2014 secara keseluruhan yaitu 94,275%.Variabel input yang paling berpengaruh 
terhadap nilai efisiensi rantai pasok kacang mete untuk pemasok Kediri adalah cash-to-cash cycle time, pemasok 
Madura dan Nusa Tenggara Barat yaitu variabel input lead time, sedangkan untuk rantai pasok perusahaan adalah 
biaya. Nilai target hasil potential improvement variabel input cash-to-cash cycle time, lead time dan fleksibilitas 
secara berurutan untuk pemasok Kediri yaitu 5, 7 dan 3 hari; Pemasok Madura yaitu 5, 7 dan 3 hari; Pemasok Nusa 
Tenggara Barat yaitu 7, 14 dan 7 hari; Perusahaan 5, 6 dan 5 hari sedangkan variabel input biaya untuk rantai pasok 
perusahaan adalah Rp1.225.537.523,07.
Kata kunci: efisiensi, kacang mete, rantai pasok
Abstract
 PT Supa Surya Niaga is a food company in Gedangan, Sidoarjo, East Java with processed cashew as it is 
main product. This study aimed to determine the efficiency of Kediri supplier, Madura Supplier, West Nusa Tenggara 
Supplier and the company itself in the cashew supply chain at PT Supa Surya Niaga in 2014, analyze the variables 
that most influence on the efficiency, and evaluate the target value from potential improvement that should be 
maintained by input variable. Data Envelopment Analysis (DEA)-CCR (Charnes, Cooper & Rhodes method with 
input oriented was used in this study. Input variables used in this study were cash-to-cash cycle time, lead time, 
supply chain cost and flexibility, meanwhile the output variables were standards conformance, order fulfillment, 
delivery performance and revenue. The result of study showed that the efficiency of Kediri supplier, Madura supplier, 
West Nusa Tenggara supplier, and the company itself were 93.675%, 91.842%, 96.875%, and 94.708% respectively. 
Overall, cashews supply chain efficiency at PT Supa Surya Niaga 2014 is 94.275%. The most influence Input 
variable on the efficiency were cash-to-cash cycle time for Kediri Supplier, lead time for Madura and West Nusa 
Tenggara supplier, and cost for the company. The target value from potential improvement of input variables cash-
to-cash cycle time, lead time and flexibility in sequence for Kediri suppliers are 5, 7 and 3 days; Madura suppliers 
are 5, 7 and 3 days; West Nusa Tenggara Suppliers are 7, 14 and 7 days; The company supply chain is 5, 6 and 5 
days while the input cost variable for the company is Rp1.225.537.523.07.
Keywords: cashew, efficiency, supply chain
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PENDAHULUAN 
 
 Persaingan dunia industri yang semakin 
kompetitif mengharuskan pelaku industri untuk 
selalu memperhatikan, mengevaluasi dan mem-
benahi bisnis yang dijalankannya agar mampu 
bersaing dan bertahan dalam memperebutkan 
pasar. Peningkatan kinerja perusahaan dengan 
cara meningkatkan efisiensi rantai pasok adalah 
salah satu hal yang dapat dilakukan perusahaan 
untuk menghadapi hal tersebut. Rantai pasok 
adalah kegiatan-kegiatan dalam rangka mem-
peroleh bahan mentah menjadi barang setengah 
jadi dan barang jadi kemudian dikirimkan ke 
konsumen melalui sistem distribusi (Siagian, 
2005).  
 PT Supa Surya Niaga adalah perusahaan 
pangan yang terletak di Gedangan, Sidoarjo, 
Jawa Timur. Produk akhir utama perusahaan 
tersebut adalah kacang mete olahan berbentuk 
utuh kering, serpihan, dan bubuk. Kapasitas 
produksi semua produk kacang mete kering yang 
dihasilkan rata-rata 7,4 ton per minggu. Produk 
kacang mete PT Supa Surya Niaga diolah 
berdasarkan standar AFI (Association of Food 
Industry). Perusahaan ini sudah mendapatkan 
sertifikat ISO 22000 yang terkait dengan 
keamanan pangan. Kinerja rantai pasok kacang 
mete di perusahaan tersebut perlu diukur agar 
dapat dilakukan evaluasi dan perbaikannya se-
hingga kinerja rantai pasok tersebut diharapkan 
dapat meningkat. Pengukuran kinerja didefini-
sikan sebagai proses untuk kuantifikasi efisiensi 
dan efektivitas dari suatu tindakan (Tangen, 
2004). Dalam konsep rantai pasok, pemasok 
merupakan salah satu bagian rantai pasok yang 
sangat penting dan berpengaruh terhadap 
kelangsungan hidup suatu pabrik (Musyaffak et 
al., 2013). Penilaian kinerja rantai pasok antara 
pemasok, perusahaan dan pelanggan yang baik 
dapat diukur dengan salah satu model pengu-
kuran kinerja manajemen rantai pasok adalah 
model Supply Chain Operations Reference 
(SCOR), yaitu suatu model yang dirancang oleh 
Supply-Chain Council (SCC) (Bolstorff & 
Rosenbaum, 2003). 
 Data Envelopment Analysis (DEA) adalah 
teknik berbasis program linier untuk mengukur 
efisiensi suatu unit organisasi yang disebut 
Decision Making Units (DMU) dalam menggu-
nakan sumber daya yang tersedia untuk mengha-
silkan suatu output tertentu (Tanjung & Devi, 
2013). Efisiensi kinerja suatu DMU yang 
dibandingkan dengan DMU lain dapat diketahui 
melalui DEA. Keunggulan lain DEA adalah hasil 
analisis dapat digunakan untuk menetapkan 
target-target yang harus dicapai suatu DMU 
untuk menghasilkan kinerja yang efisien, 
mengetahui nilai variabel input atau output yang 
harus ditingkatkan atau diturunkan agar 
mencapai nilai target dari potential improvement 
dan atribut yang harus diperbaiki (Sari et al., 
2014). DEA memungkinkan beberapa input-
output untuk dipertimbangkan bersamaan tanpa 
asumsi distribusi data. Efisiensi diukur dalam 
bentuk perubahan proporsional dalam input atau 
output (Yong & Lee, 2010). 
 Penelitian ini mengaplikasikan DEA-CCR 
orientasi input yang merupakan model DEA 
yang dikembangkan oleh Charnes, Chooper dan 
Rhodes (CCR) pada tahun 1978. Model ini juga 
disebut dengan model Constant Return to Scale 
(CRS), yaitu hubungan yang linier terdapat 
antara input dan output. Setiap pertambahan 
sebuah input akan menghasilkan pertambahan 
output yang proporsional dan konstan. Hal ini 
juga berarti efisiensinya tidak akan berubah 
dalam skala berapapun unit beroperasi. 
Pengukuran berorientasi input adalah identifika-
si ketidakefisienan melalui kemungkinan untuk 
mengurangi input tanpa merubah output (Yeni et 
al., 2005). Tujuan penelitian adalah bertujuan 
mengetahui efisiensi pemasok Kediri, pemasok 
Madura, pemasok Nusa Tenggara Barat dan 
perusahaan pada rantai pasok kacang mete PT 
Supa Surya Niaga pada tahun 2014, mengana-
lisis variabel yang paling berpengaruh terhadap 
nilai efisiensi, serta mengevaluasi nilai target 
hasil potential improvement yang harus diperta-
hankan masing-masing variabel input. 
 
METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di PT Supa 
Surya Niaga yang berlokasi di Gedangan, 
Sidoarjo, Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan April 2015. Alur rantai pasok kacang 
mete yang diteliti yaitu rantai pasok kacang mete 
dari pemasok kacang mete ke perusahaan serta 
rantai pasok kacang mete dari perusahaan ke 
konsumen kacang mete. Pemasok yang diteliti 
merupakan 3 pemasok, berlokasi di Kediri, 
Madura serta Nusa Tenggara Barat. Pengukuran 
yang melibatkan variabel input dan variabel 
output finansial hanya dilakukan pada penilaian 
efisiensi rantai pasok dari perusahaan ke 
konsumen. Data yang diambil untuk penelitian 
ini dari bulan Januari 2014 hingga Desember 
2014. Perancangan strategi perbaikan kinerja 
rantai pasok kacang mete secara teperinci tidak 
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dilakukan dalam penelitian ini 
 
Decision Making Unit (DMU) 
 DMU yang ditetapkan dalam penelitian ini 
adalah periode kegiatan rantai pasok dari Januari 
2014 hingga Desember 2014. Rantai pasok yang 
diteliti adalah pemasok Kediri, pemasok Madura 
dan pemasok Nusa Tenggara Barat serta perusa-
haan. Jumlah DMU yang diteliti adalah 48 DMU 
(36 DMU untuk 3 pemasok dan 12 DMU untuk 
perusahaan). Klasifikasi DMU ditunjukkan pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Klasifikasi DMU rantai pasok dari 3 
pemasok (Kediri, Madura dan Nusa Tenggara Barat) 
ke perusahaan dan DMU rantai pasok dari perusahaan 
ke konsumen setiap bulan pada tahun 2014 
Bulan DMU 
Januari  DMU 1 
Februari DMU 2 
Maret  DMU 3 
April  DMU 4 
Mei  DMU 5 
Juni DMU 6 
Juli  DMU 7 
Agustus  DMU 8 
September DMU 9 
Oktober  DMU 10 
November DMU 11 
Desember  DMU 12 
 
Variabel Input dan Variabel Output 
 Variabel yang digunakan pada penelitian ini 
berdasarkan pada atribut pengukuran kinerja 
yang digunakan pada metode Supply Chain 
Operation Reference (SCOR), yaitu responsive-
ness, flexibility, reliability, dan financial mea-
sures (Supply Chain Council, 2003). Res-
ponsiveness adalah waktu atau kecepatan respon 
rantai pasok dalam memenuhi permintaan 
konsumen.  Responsiveness dapat dilihat dari 
cash-to-cash cycle time dan lead time (siklus 
pemenuhan pesanan). Cash-to-cash cycle time 
digunakan untuk mengukur waktu mulai dari 
pembayaran material oleh perusahaan kepada 
pemasok sampai perusahaan menerima pemba-
yaran dari konsumen. Cash-to-cash cycle time 
dihitung berdasarkan  days sales outstanding 
(DSO) ditambah days of inventory (DOI) dan 
dikurangi dengan days payable outstanding 
(DPO) (Supriyadi, 2014). Menurunkan DSO dan 
DOI serta meningkatkan DPO akan memini-
malkan cash-to-cash cycle time. Ukuran DSO 
menunjukkan lama piutang tertagih. Semakin 
lama piutang tertagih akan berakibat pada 
terganggunya arus keuangan perusahaan. DOI 
menunjukkan kecepatan perputaran persediaan. 
DPO menunjukkan jumlah hari dilakukannya 
pembayaran hutang dagang ke pemasok. Lead 
time adalah rentang waktu yang dibutuhkan dari 
saat memesan barang hingga barang tersebut 
diterima. Target dari setiap perusahaan adalah 
mengurangi lead time secara total, mengurangi 
lead time pada setiap tahapan rantai pasok sejauh 
mungkin hingga mendekati nol (Indrajit & 
Djokopranito, 2002). Seiring dengan semakin 
pendeknya waktu lintas sebuah rantai  pasok, 
sistem yang ada menjadi semakin efisien dan 
responsif (Poirier et al., 2006). Perusahaan dan 
pemasok masing-masing diharapkan untuk cepat 
tanggap dalam menyediakan produk untuk 
konsumennya dalam jumlah, jenis dan kualitas 
yang tepat serta pada waktu, tempat dan harga 
yang tepat. 
 Flexibility merupakan keuletan rantai pasok 
dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan 
pasar untuk memelihara keuntungan kompetitif 
rantai pasokan. Flexibility didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk merespon permintaan kon-
sumen dan mendahului kompetitor serta meru-
pakan salah satu faktor yang menentukan dalam 
persaingan perebutan pasar (Groover, 2000). 
Perubahan jumlah pesanan maupun jadwal 
pengiriman pesanan bisa terjadi sehingga 
kecepatan serta kemampuan pemasok dalam 
mengakomodasi perubahan ini sangat penting. 
Flexibility perusahaan dalam mengakomodasi 
perubahan permintaan dari konsumen juga 
penting. Semakin cepat waktu yang dibutuhkan 
untuk memenuhi permintaan konsumen, maka 
flexibility semakin baik. Ketika flexibility suatu 
rantai pasok buruk, maka sangat dimungkinkan 
konsumen akan memilih produsen lain dalam 
memenuhi kebutuhannya. Hal ini akan berdam-
pak negatif terhadap citra dan kepercayaan 
konsumen terhadap perusahaan yang berujung 
pada berkurangnya profit perusahaan. 
 Relialibility adalah kinerja rantai pasok 
dalam memenuhi pesanan konsumen dengan 
produk, jumlah, waktu, kemasan, kondisi, dan 
dokumentasi yang tepat sehingga mampu mem-
berikan kepercayaan kepada pembeli bahwa 
pesanannya dapat terpenuhi dengan baik. 
Relialibility dapat dilihat berdasarkan kesesuai-
an standar pengiriman, kemampuan pemenuhan 
pesanan serta kinerja pengiriman. Ketika perusa-
haan menerima bahan baku dari pemasok, 
perusahaan melakukan pemeriksaan dengan 
mengambil sampel dari bahan baku tersebut, 
kemudian dianalisa apakah sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 
Kriteria tersebut diantaranya adalah berat kacang 
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per butir, warna, keutuhan, kotoran atau benda 
asing, tidak berjamur serta kadar air dari kacang 
mete yang dipesan. Setelah dilakukan pemerik-
saan dan diperoleh hasil kualitas bahan baku 
yang dikirimkan tidak sesuai dengan kriteria 
perusahaan, maka perusahaan berhak meminta 
pemasok untuk mengganti bahn baku tersebut. 
Kemampuan pemenuhan pesanan berkaitan 
dengan seberapa sering perusahaan menolak 
pesanan konsumen, sedangkan kinerja pengirim-
an berkaitan dengan ketepatan waktu perusahaan 
dalam mengirimkan pesanan konsumen. Kese-
suaian standar pengiriman, kemampuan peme-
nuhan pesanan, serta kinerja pengiriman yang 
rendah akan berdampak buruk terhadap efisiensi 
rantai pasok, dapat merugikan kedua pihak baik 
dari segi waktu, finansial, serta kepercayaan 
terhadap perusahaan akan turun. 
 Financial measures merupakan biaya yang 
berkaitan dengan pelaksanaan proses rantai 
pasok. Biaya rantai pasok merepresentasikan 
sebagian besar dari biaya operasi suatu bisnis. 
Pengurangan biaya rantai pasok akan berdampak 
besar terhadap kenaikan  efisiensi perusahaan 
(Laudon dan Kenneth, 2007) sehingga biaya 
yang digunakan pada rantai pasok kacang mete 
juga harus diminimalkan. Variabel ini sangat 
penting bagi perusahaan karena tujuan utama 
sebuah perusahaan adalah profit sehingga biaya 
rantai pasok yang minimal akan berpengaruh 
terhadap positif terhadap kenaikan nilai 
efisiensi. 
 Variabel pengukuran kinerja rantai pasok 
menggunakan SCOR juga digunakan oleh Wong 
dan Kuan (2007). Variabel input dan variabel 
output yang digunakan pada penelitian ini 
ditunjukkan pada Tabel 2 dan Tabel 3. 
 Perhitungan yang  dilakukan untuk 
mendapatkan variabel output yaitu : 
1. Kesesuaian standar  
 
 
 
2. Pemenuhan pesanan  
 
 
 
 
3. Kinerja pengiriman  
4.  
 
 
 Metrik kinerja finansial yang digunakan 
pada rantai pasok dari perusahaan ke konsumen 
yaitu biaya dan pendapatan. Perhitungan yang 
digunakan yaitu : 
1. Biaya  
Biaya = biaya bahan baku (harga komodi- 
          tas+biaya pesan) 
 
2. Revenue 
Pendapatan = (harga mete/kg) x jumlah  
     penjualan (kg) 
 
 
 
Tabel 2. Variabel input dan variabel output (pemasok ke perusahaan) 
No Variabel 
Sub-Kriteria 
Variabel 
Satuan 
Jenis 
kriteria 
Keterangan 
1 Responsiveness 
Cash-to-cash 
cycle time 
Hari Input 
Waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk 
membayar pemasok kacang mete 
Lead time 
(siklus 
pemenuhan 
pesanan) 
Hari Input 
Waktu yang dibutuhkan pemasok kacang 
mete untuk memenuhi pesanan 
perusahaan 
2 Flexibility Fleksibilitas Hari Input 
Kemampuan pemasok kacang mete dalam 
menanggapi perubahan pesanan 
perusahaan 
3 Relialibility 
Kesesuaian 
dengan standar 
% Output 
Nilai persentase kesesuaian standar 
produk (berat kacang per butir, warna, 
keutuhan, kotoran atau benda asing, tidak 
berjamur, kadar air) yang dikirimkan 
pemasok kacang mete ke perusahaan 
Pemenuhan 
pesanan 
% Output 
Nilai persentase pemenuhan pesanan 
produk dari pemasok kacang mete ke 
perusahaan 
Kinerja 
pengiriman 
% Output 
Nilai persentase ketepatan waktu pemasok 
kacang mete dalam memenuhi pesanan 
perusahaan 
jumlah komoditi diterima − jumlah komoditi ditolak
jumlah penerimaan
x 100% 
 
 
jumlah penerimaan
jumlah penerimaan
x 100% 
 
 
100% − (
tanggal penerimaan − tanggal janji kirim
𝑙𝑒𝑎𝑑 𝑡𝑖𝑚𝑒
x 100%) 
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Tabel 3.Variabel input dan variabel output (perusahaan ke konsumen) 
No Variabel 
Sub kriteria 
variabel 
Satuan 
Jenis 
kriteria 
Keterangan 
1 Responsiveness 
Cash-to-cash 
cycle time 
Hari Input 
Waktu yang dibutuhkan konsumen kacang 
mete untuk membayar perusahaan 
Lead time Hari Input 
Waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk 
memenuhi pesanan konsumen 
2 Flexibility Fleksibilitas Hari Input 
Kemampuan perusahaan dalam menanggapi 
perubahan pesanan konsumen 
3 
Financial 
measures 
Biaya  
Juta 
rupiah 
Input 
Biaya yang dikeluarkan dalam memenuhi 
kebutuhan produk kacang mete (bahan baku 
dan biaya pengiriman) 
Revenue  
Juta 
rupiah 
Output 
Jumlah pendapatan yang didapatkan 
perusahaan dari produk kacang mete 
4 Relialibility 
Kesesuaian 
dengan standar 
% Output 
Nilai presentase kesesuaian standar produk 
(bentuk akhir kacang yang dipesan, warna, 
kadar air,kulit ari, kandungan akhir kacang 
mete) yang dikirimkan perusahaan ke 
konsumen 
Pemenuhan 
pesanan 
% Output 
Nilai persentase pemenuhan pesanan produk 
dari perusahaan ke konsumen 
Kinerja 
pengiriman 
% Output 
Nilai persentase ketepatan waktu perusahaan 
dalam memenuhi pesanan konsumen 
 
Perhitungan Nilai Efisiensi  
 Perhitungan dilakukan dengan software Banxia 
Frontier Analyst 4.2. Langkah-langkah perhi-
tungan nilai efisiensi dengan Software Banxia 
Frontier Analyst 4.2 adalah sebagai berikut : 
1. Memasukkan data perhitungan variabel 
input dan variabel output ke data viewer. 
2. Menentukan model DEA yang digunakan. 
Pada penelitian ini model DEA yang 
digunakan yaitu model DEA-CCR orientasi 
input dengan persamaan sebagai berikut : 
 
Max hn  = ∑ 𝑢𝑟𝑦𝑟𝑗
𝑡
𝑟=1
 
  
dengan kendala: 
 
∑ 𝑣𝑖𝑥𝑖𝑗  =  1
𝑚
𝑖=1
 
∑ 𝑢𝑟𝑦𝑟𝑗
𝑡
𝑟=1
− ∑ 𝑣𝑖𝑥𝑖𝑗
𝑚
𝑖=1
 ≤ 0, j = 1,....,n 
𝑢𝑟, 𝑣𝑖> 0 , r = 1,.....,t , i = 1,......,m 
 
 Keterangan : 
 hn = efisiensi relatif DMU 
 t = jumlah output 
 m = jumlah input 
 ur= bobot output ke-r 
 vi= bobot input ke-i 
 yrj = nilai output ke-r dari DMU ke j;  
     j = 1,.......n 
 xij = nilai input ke-i dari DMU ke j;  
          j = 1,.......n 
3. Menghitung nilai efisiensi masing-masing 
DMU. 
4. Melakukan interpretasi hasil.   
 
Analisis Sensitivitas  
 Analisis sensitivitas pada DEA hanya 
dilakukan untuk melihat perubahan nilai efisi-
ensi suatu unit yang diteliti ketika salah satu 
variabel input yang digunakan ditiadakan dari 
perhitungan DEA. Menurut Lathifah & Atmanti 
(2013), analisis sensitivitas dalam DEA 
dilakukan hanya dengan memperhatikan peru-
bahan skor efisiensi yang terjadi pada suatu 
DMU. Menurut Azimian (2013), uji sensivitas 
dapat dilakukan dengan mengabaikan salah satu 
variabel input secara bergantian atau meniada-
kan DMU yang efisien dalam perhitungan 
efisiensi DEA. Langkah ini juga pernah dila-
kukan oleh Neralil & Wendell (2004). Langkah-
langkah analisis sensitivitas yaitu sama dengan 
langkah perhitungan nilai efisiensi hanya saja 
masing-masing variabel input bergantian tidak 
diikutkan dalam perhitungan nilai efisiensi 
menggunakan software Banxia Frontier 4.2. 
Hasil nilai efisiensinya dibandingkan dengan 
nilai efisiensi ketika semua variabel inputnya 
diikutkan dalam perhitungan, lebih tinggi atau 
lebih rendah. 
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Rekomendasi Perbaikan DMU Inefisien  
 Metode DEA dapat memberikan referensi 
atau acuan bagi DMU yang berada dalam kondisi 
inefisien agar mampu mencapai kondisi yang 
efisien. Langkah perbaikan yang dilakukan 
memperhatikan beberapa faktor sebelumnya, 
yaitu (Mishra, 2012): 
1. Perhitungan DEA 
 Perbaikan bagi DMU yang inefisien 
dilakukan dengan cara menyesuaikan nilai 
aktual dengan nilai target. Nilai ini 
didapatkan dari output Banxia Frontier 
Analyst 4.2 pada bagian Potential 
Improvement. 
2. Analisis sensitivitas 
 Analisis sensitivitas yang telah 
dilakukan dapat menentukan variabel input 
yang paling mempengaruhi nilai efisiensi 
pada DMU sehingga nilai variabel input 
tersebut perlu lebih diperhatikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Rantai Pasok Kacang Mete PT Supa Surya 
Niaga 
 Rantai pasok kacang mete PT Supa Surya 
Niaga ditunjukkan pada Gambar 2. Anggota 
rantai pasok yang terlibat dalam kegiatan binis 
PT Supa Surya Niaga adalah petani tanaman 
jambu mete, pemasok, PT Supa Surya Niaga, 
dan konsumen. Bahan baku kacang mete yang 
dipesan dari pemasok berbentuk gelondong 
(kacang mete masih dengan lapisan kulit keras 
atau pericarp). Secara umum, cara pemasok 
mendapatkan kacang mete dengan membeli dan 
mengumpulkan hasil panen kacang mete dari 
para petani. Perbedaannya hanya dari cara 
pengirimannya saja. Pemasok dari Kediri dan 
Madura hanya memanfaatkan transportasi darat 
milik pribadi dari pemasok tersebut sedangkan 
pemasok dari Nusa Tenggara Barat memanfa-
atkan jasa perusahaan kargo dalam pengirim-
annya. 
 
Analisis Efisiensi Rantai Pasok Mengguna-
kan DEA 
 Data variabel input dan variabel output rantai 
pasok dari pemasok ke perusahaan untuk 
pemasok Kediri, Madura, Nusa Tenggara Barat, 
dan perusahaan masing-masing ditunjukkan 
secara berturut-turut pada Tabel 4, Tabel 5, 
Tabel 6, dan Tabel 7. Analisis pengolahan data 
dilakukan dengan bantuan software Banxia 
Frontier Analyst 4.2. Hasil perhitungan nilai 
efisiensi setiap DMU masing-masing rantai 
pasok ditunjukkan Tabel 8. 
 
 
 
Gambar 2. Ilustrasi rantai pasok kacang mete PT Supa Surya Niaga 
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Tabel 4. Data variabel input dan variabel output rantai pasok dari pemasok Kediri ke perusahaan pada tahun 2014 
Bulan 
Input Output 
Cash-to-cash 
Cycle Time 
Lead 
Time 
Fleksibilitas 
Kesesuaian 
Standar 
Pemenuhan 
Pesanan 
Kinerja 
Pengiriman 
(Hari) (Hari) (Hari) (%) (%) (%) 
Januari 5 7 3 100 80 89 
Februari 5 8 4 98 100 100 
Maret 6 8 4 100 100 97 
April 6 8 4 100 80 100 
Mei 6 8 4 99 67 94 
Juni 6 8 4 100 80 100 
Juli 6 8 4 100 100 100 
Agustus 6 8 4 100 100 100 
September 6 7 3 100 100 100 
Oktober 5 7 3 100 100 100 
November 5 7 3 100 100 100 
Desember 5 7 3 100 100 100 
 
 
Tabel 5.  Data variabel input dan variabel output rantai pasok dari pemasok Madura ke perusahaan pada tahun 
2014 
Bulan 
Input Output 
Cash-to-cash 
Cycle Time 
Lead 
Time 
Fleksibilitas 
Kesesuaian 
Standar 
Pemenuhan 
Pesanan 
Kinerja 
Pengiriman 
(Hari) (Hari) (Hari) (%) (%) (%) 
Januari  5 7 3 100 100 100 
Februari  5 7 3 100 100 100 
Maret  6 8 4 97 80 94 
April  6 8 4 100 80 97 
Mei   6 9 5 96 67 94 
Juni   7 9 5 96 67 92 
Juli   6 8 4 100 80 97 
Agustus   7 9 4 100 100 100 
September   5 7 3 100 100 100 
Oktober   6 7 3 100 100 100 
November  5 7 3 100 100 100 
Desember  5 7 3 100 100 100 
 
 
Tabel 6. Data variabel input dan variabel output rantai pasok dari pemasok Nusa Tenggara Barat ke perusahaan 
pada tahun 2014 
Bulan 
Input Output 
Cash-to-cash 
Cycle Time 
Lead 
Time 
Fleksibilitas 
Kesesuaian 
Standar 
Pemenuhan 
Pesanan 
Kinerja 
Pengiriman 
(Hari) (Hari) (Hari) (%) (%) (%) 
Januari  10 14 7 100 100 100 
Februari  10 15 7 100 100 97 
Maret  9 14 8 100 67 96 
April  10 16 8 100 67 94 
Mei   10 16 8 98 100 97 
Juni   10 16 8 100 100 100 
Juli   9 14 7 96 67 100 
Agustus   8 14 8 98 100 96 
September   8 14 7 100 100 100 
Oktober   8 14 7 100 100 100 
November  8 14 7 100 100 100 
Desember  9 14 7 100 100 93 
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Tabel 7. Data variabel input dan variabel output rantai pasok dari perusahaan ke konsumen 
Bulan 
Input   Output 
C
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(Hari) (Hari) (Hari) (Rupiah) (Rupiah) (%) (%) (%) 
Januari  5 6 4 1.152.531.200 3.173.900.000 100 100 100 
Februari  7 7 6 1.002.431.200 2.167.200.000 100 95 100 
Maret  6 7 6 1.066.671.200 2.128.480.000 95 95 100 
April  7 8 6 1.046.591.200 2.349.360.000 95 90 100 
Mei   7 8 6 1.381.711.200 2.464.490.000 100 95 100 
Juni   7 8 6 1.496.031.200 2.523.200.000 100 100 95 
Juli   7 8 6 1.223.121.200 2.754.620.000 100 95 100 
Agustus   8 8 6 1.196.031.200 2.739.450.000 95 100 95 
September   6 6 4 2.188.731.200 3.739.200.000 100 100 100 
Oktober   5 6 4 2.200.211.200 3.655.080.000 100 100 100 
November  5 6 4 2.488.762.800 4.130.980.000 100 100 100 
Desember  5 6 4 2.363.377.600 4.146.000.000 100 100 100 
 
 
Tabel 8. Nilai efisiensi setiap DMU pada masing-masing rantai pasok 
DMU 
Pemasok 
Perusahaan 
Kediri Madura Nusa Tenggara Barat 
Skor 
(%) 
Kondisi 
Efisi-
en 
Skor 
(%) 
Kondisi 
Efisi-
en 
Skor 
(%) 
Kondisi 
Efisi-
en 
Skor 
(%) 
Kondisi 
Efisi-
en 
Jan 100,0 Amber Tidak  100,0 Green Ya  100,0 Amber Tidak  100,0 Green Ya   
Feb 100,0 Amber Tidak  100,0 Green Ya  100,0 Amber Tidak  100,0 Green Ya 
Mar 87,5 Red Tidak  84,9 Red Tidak  100,0 Amber Tidak  100,0 Green Ya 
April 87,5 Red Tidak  87,5 Red Tidak  87,5 Red Tidak  98,4 Amber Tidak  
Mei 86,6 Red Tidak  80,0 Red Tidak  87,5 Red Tidak  80,1 Red Tidak  
Juni 87,5 Red Tidak  74,7 Red Tidak  87,5 Red Tidak  76,5 Red Tidak  
Juli 87,5 Red Tidak  87,5 Red Tidak  100,0 Amber Tidak  89,1 Red Tidak  
Agust 87,5 Red Tidak  87,5 Red Tidak  100,0 Amber Tidak  92,4 Amber Tidak  
Sept 100,0 Amber Tidak  100,0 Amber Tidak  100,0 Green Ya   100,0 Amber Tidak  
Okt 100,0 Green Ya   100,0 Green Ya   100,0 Green Ya 100,0 Amber Tidak  
Nov 100,0 Green Ya 100,0 Green Ya 100,0 Green Ya 100,0 Amber Tidak  
Des 100,0 Green Ya 100,0 Green Ya 100,0 Amber Tidak  100,0 Green Ya  
Sumber : Output Banxia Frontier Analyst (2015)   
 
 Nilai efisiensi rantai pasok terendah di 
tahun 2014 semua terjadi pada bulan Mei dan 
Juni. Bulan tersebut adalah waktu puncak 
peningkatan permintaan kacang mete pada tahun 
2014, yaitu menjelang hari besar Idul Fitri, 
namun permintaan tersebut kurang bisa dipenuhi 
karena tanaman jambu mete belum memasuki 
masa panennya. Masa panen tanaman jambu 
mete berlangsung selama empat bulan, yaitu 
pada bulan Oktober sampai bulan Januari tahun 
berikutnya (Witjaksono, 2009). 
 Nilai efisiensi 100% pada dengan kondisi 
green pada tahun 2014 tercapai pada bulan 
Oktober dan November untuk rantai pasok dari 
pemasok ke perusahaan dengan pemasok Kediri, 
Madura, Nusa Tenggara Barat. Dua bulan 
tersebut adalah puncak masa panen tanaman 
jambu mete. Hal ini menunjukkan nilai efisiensi 
kinerja rantai pasoknya cenderung menurun 
ketika tanaman jambu mete sedang dalam masa 
tidak panen, sedangkan nilai efisiensi rantai 
pasok kacang mete dari pemasok ke perusahaan 
cenderung meningkat atau membaik ketika 
tanaman jambu mete dalam masa panen. 
 Nilai efisiensi yang berada dibawah 90% 
maka kondisinya adalah red, diatas 90% namun 
dibawah 100% (tetapi masih ada potential 
improvement) kondisinya amber, jika 100% 
efisien tanpa potential improvement maka 
kondisinya green (Hussain & Jones, 2010). 
Rata-rata nilai efisiensi untuk pemasok Kediri 
93,675%, pemasok Madura 91,842% pemasok 
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Nusa Tenggara Barat 96,875% dan perusahaan 
94,708%, sedangkan rata-rata nilai efisiensi 
rantai pasok kacang mete dari perusahaan ke 
konsumen adalah 94,708%. Nilai rata-rata 
efisiensi tersebut menunjukkan bahwa seluruh 
efisiensi rantai pasok dalam kondisi amber dan 
mewakili kondisi rantai pasok kacang mete 
keseluruhan di PT Supa Surya Niaga yaitu cukup 
baik. Nilai ini menunjukkan masih adanya ruang 
untuk perbaikan berdasarkan potential improve-
ment supaya  nilai efisiensinya dapat mencapai 
100% kondisi green. 
 
Analisis Sensitivitas  
 Hasil analisis sensitivitas pada Tabel 9 
menunjukkan bahwa variabel input cash-to-cash 
cycle time paling berpengaruh pada pemasok 
Kediri ditunjukkan dengan nilai efisiensi turun 
hingga 12,5% dari kondisi amber 100% menjadi 
87,5% kondisi red jika variabel tersebut 
ditiadakan dari perhitungan DEA. Cash-to-cash 
cycle time penting bagi efisiensi rantai pasok 
pemasok Kediri karena perusahaan seringkali 
melakukan pembayaran pada tanggal batas 
maksimal perjanjian pembayaran bahan baku. 
Hal ini memang baik untuk cash-to-cash cycle 
perusahaan dimana days payable outstanding 
(DPO) semakin tinggi semakin baik. Namun, 
tentu saja berkebalikan dengan pemasok. DPO 
perusahaan merupakan days sales outstanding 
(DSO) bagi pemasok dimana DSO menunjukkan 
lamanya piutang tertagih. Semakin lama piutang 
tertagih akan berakibat pada terganggunnya arus 
keuangan pemasok. 
 Variabel input lead time adalah variabel 
yang paling berpengaruh pada pemasok Madura 
karena jika ditiadakan, nilai efisiensi dapat turun 
hingga 12,5% pada DMU Agustus dari yang 
awalnya 87,5% kondisi red menjadi 75,0% 
kondisi red. Variabel input lead time juga 
merupakan variabel yang paling berpengaruh 
pada pemasok Nusa Tenggara Barat karena nilai 
efisiensi menurun 11,1% dari kondisi amber 
100% menjadi 88,9% kondisi red jika variabel 
input lead time ditiadakan dari perhitungan. 
Variabel lead time paling berpengaruh terhadap 
efisiensi kedua rantai pasok ini dikarenakan 
lokasinya yang lebih jauh dari pemasok Kediri. 
Sehingga secara otomatis waktu tunggu untuk 
mendapatkan bahan baku dari pemasok Madura 
dan Nusa Tenggara juga cenderung lebih lama 
dari Pemasok Kediri. Menurut Mutakin & 
Hubeis (2011), makin pendek waktu yang 
diperlukan untuk memenuhi suatu pesanan maka 
suatu rantai pasok akan makin bagus. 
 Variabel input biaya adalah variabel yang 
paling berpengaruh terhadap nilai efisiensi pada 
rantai pasok perusahaan nilai efisiensi turun 
hingga 23,4% pada DMU April yang awalnya 
98,4% kondisi amber menjadi 75,0% kondisi red 
karena jika variabel input biaya dihilangkan. 
Oleh karena itu, pengurangan biaya rantai pasok 
akan berdampak besar pada profitabilitas dan 
efisiensi suatu perusahaan. 
 
Implikasi Manajerial 
 Hasil perhitungan nilai efisiensi rantai 
pasok menunjukkan bahwa rantai pasok belum 
efisien serta dalam kondisi amber sehingga perlu 
dilakukan perbaikan agar nilai efisiensi rantai 
pasok meningkat. Rekomendasi perbaikan 
dalam penelitian ditinjau dari total potential 
improvement. Output total potential improve-
ment dari  software Banxia  Frontier  4.2  untuk 
 
Tabel 9. Variabel input yang paling berpengaruh terhadap nilai efisiensi masing-masing rantai pasok 
 DMU 
Variabel Input yang Diabaikan 
Pemasok 
Perusahaan 
Kediri Madura NTB 
Cash-to-cash Cycle Time Lead Time Lead Time Biaya 
Skor (%) Kondisi Skor (%) Kondisi Skor (%) Kondisi Skor (%) Kondisi 
Jan 100,0 Amber 100,0 Green 100,0 Amber 100,0 Amber 
Feb 87,5 Red 100,0 Green 100,0 Amber 85,7 Red 
Mar 87,5 Red 80,8 Red 88,9 Red 85,7 Red 
April 87,5 Red 83,3 Red 87,5 Red 75,0 Red 
Mei 86,6 Red 80,0 Red 87,5 Red 75,0 Red 
Juni 87,5 Red 68,6 Red 87,5 Red 75,0 Red 
Juli 87,5 Red 83,3 Red 100,0 Amber 75,0 Red 
Agust 87,5 Red 75,0 Red 100,0 Amber 75,0 Red 
Sept 100,0 Green 100,0 Green 100,0 Green 100,0 Amber 
Okt 100,0 Green 100,0 Amber 100,0 Green 100,0 Amber 
Nov 100,0 Green 100,0 Green 100,0 Green 100,0 Green 
Des 100,0 Green 100,0 Green 100,0 Amber 100,0 Green 
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Gambar 3. Total potential improvement rantai  pasok perusahaan 
 
 
rantai pasok dari perusahaan ke konsumen dapat 
dilihat pada Gambar 3 dalam bentuk pie chart. 
Total potential improvement ini merupakan hasil 
rata-rata dari potential improvement keseluruhan 
DMU perusahaan yang diteliti sehingga menjadi 
dasar perbaikan dan implikasi manajerial.  
 Kinerja rantai pasok kacang mete PT Supa 
Surya Niaga secara keseluruhan cukup baik, 
namun belum maksimal. Hal ini ditunjukkan 
oleh nilai efisiensi rantai pasok secara 
keseluruhan yaitu 94,275% dengan kondisi 
amber. PT Supa Surya Niaga perlu melakukan 
perbaikan untuk meningkatkan efisiensi kinerja 
rantai pasok kacang metenya. Perbaikan yang 
dilakukan berdasarkan hasil analisis DEA-CCR 
orientasi input adalah dengan penurunan nilai 
aktual variabel input yang ada. Penurunan nilai 
aktual variabel input dapat dicapai oleh 
perusahaan dengan melakukan perbaikan pada 
manajemen rantai pasoknya. Perbaikan yang 
dapat diakukan yaitu : 
1. Cash-to-cash cycle time 
 Pengurangan variabel input cash-to-cash 
cycle time sebaiknya dilakukan sebesar 22,28% 
dari nilai aktual 7 hari menjadi 5 hari. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan cara membayar 
pemasok pada batas akhir perjanjian pembayar-
an bahan baku, melakukan negosiasi dengan 
konsumen agar lebih cepat dalam membayar 
pesanan produk, serta melakukan peramalan 
permintaan yang akurat untuk penyesuaian 
jumlah bahan baku dan persediaan produk jadi 
sehingga jumlah persediaan bahan baku dan 
produk jadi tidak menimbulkan kerugian bagi 
perusahaan yang disebabkan antara lain oleh 
biaya persediaan yang naik. 
2. Lead time  
 Pengurangan variabel input lead time 
sebaiknya dilakukan sebesar 19,95% dari nilai 
aktual 8 hari menjadi 6 hari. Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan cara pemasok Kediri serta 
Madura diutamakan terlebih dahulu untuk 
memenuhi kebutuhan bahan baku karena lead 
time kedua pemasok tersebut lebih pendek 
dibandingkan pemasok dari Nusa Tenggara 
Barat, bottleneck diupayakan tidak terjadi pada 
tahap grading quality control dengan jalan 
menambah stasiun kerja dan/atau karyawan pada 
bagian tersebut, serta perusahaan harus berhati-
hati dalam penambahan kapasitas produksi 
ketika penambahan stasiun kerja tidak mungkin 
dilakukan 
3. Fleksibilitas  
 Pengurangan variabel input fleksibilitas 
sebaiknya dilakukan sebesar 19,38% dari nilai 
rata-rata aktual fleksibilitas 6 hari menjadi 5 
hari. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara 
memenuhi kebutuhan bahan baku dari pemasok 
lain ketika pemasok Kediri, madura serta Nusa 
Tenggara Barat tidak dapat memenuhi permin-
taan bahan baku perusahaan, melakukan persedi-
aan bahan baku dan penjadwalan proses 
produksi dengan tepat, serta melakukan 
179 
Analisis Kinerja rantai Pasok … 
 
Industria: Jurnal Teknologi dan Manajemen Agroindustri, 5(3): 169-180 (2016) 
 
pengiriman produk akhir ke konsumen sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan. 
 
4. Biaya  
 Pengurangan variabel input biaya sebaik-
nya dilakukan sebesar 21,80% dari nilai rata-rata 
aktual biaya Rp1.567.183.533,00 menjadi 
Rp1.225.537.523,07. Hal tersebut dapat dilaku-
kan dengan cara mengoptimalkan jumlah 
pemesanan bahan baku yang dipesan dengan 
memperhatikan harga komoditi bahan baku dan 
biaya kirim agar biayanya minimal  
 
KESIMPULAN  
 
 Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian 
yaitu kondisi efisiensi rantai pasok kacang mete 
PT Supa Surya pada tahun 2014 berjalan dengan 
cukup baik (semua rantai pasok berada di atas 
91%). Variabel input yang paling berpengaruh 
terhadap nilai efisiensi rantai pasok kacang mete 
untuk pemasok Kediri yaitu cash-to-cash cycle 
time, pemasok Madura dan Nusa Tenggara Barat 
yaitu lead time, dan variabel biaya pada rantai 
pasok perusahaan ke konsumen. 
 Nilai efisiensi yang harus dicapai dan 
dipertahankan untuk setiap variabel dalam rantai 
pasok adalah 100% dengan kondisi green adalah 
variabel input cash-to-cash cycle time 5 hari, 
lead time 7 hari, dan fleksibilitas 3 hari pada 
rantai pasok pemasok Kediri. Variabel input 
cash-to-cash cycle time 5 hari, lead time 7 hari 
dan fleksibilitas 3 hari pada pemasok Madura. 
Variabel input cash-to-cash cycle time 7 hari, 
lead time 14 hari dan fleksibilitas 7 hari pada 
pemasok Nusa Tenggara Barat. Variabel input 
cash-to-cash cycle time pada rantai pasok 
perusahaan ke konsumen adalah 5 hari, lead time 
6 hari, fleksibilitas 5 hari dan biaya 
Rp1.225.537.523,07. Walaupun pada tahun 
2014 keadaan rantai pasok kacang mete PT Supa 
Surya Niaga cukup baik, perusahaan sebaiknya 
tetap meningkatkan kinerja rantai pasok kacang 
mete dengan memperhatikan rekomendasi per-
baikan yang dapat diterapkan. 
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